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Laporan Kinerja Triwulan 4
Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
Tahun 2025

Berikut ini kami sampaikan hasil capaian kinerja pada Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra selama triwulan 4 tahun 2025.

A. Progress Capaian Kinerja

Sasaran/Indikator Target PK | Satuan | Target TW 4 Realisasi

[SK 1] Meningkatnya Kecakapan Literasi Membaca Peserta Didik

[IKK 1.1] Persentase Produk Pengembangan yang

Dimanfaatkan oleh Peserta Didik 12.96 Persen 12.96 28.55

[SK 2] Meningkatnya Kualitas Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra

[IKK 2.1] Persentase Penambahan Produk

Pengembangan Bahasa dan Sastra yang Tervalidasi 11.55 Persen 11.55 14.06

[SK 3] Meningkatnya Fasilitasi di Bidang Pelindungan Bahasa dan Sastra

[IKK 3.1] Persentase Penambahan bahasa, sastra,

dan aksara yang terverifikasi dalam peta kebinekaan 2.8 Persen 2.8 7.1

[SK 4] Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra

[IKK 4.1] Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat

Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra sangat Baik | Kategori sangat Baik sangat Baik

[IKK 4.2] Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Pusat Pengembangan dan Pelindungan A Predikat A A
Bahasa dan Sastra minimal A

B. Analisis Hasil Capaian Kinerja

[SK 1] Meningkatnya Kecakapan Literasi Membaca Peserta Didik
[IKK 1.1] Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh Peserta Didik

Progress/Kegiatan
Definisi:

Persentase pengembangan produk bahasa dan sastra yang dimanfaatkan oleh peserta didik
adalah ukuran kuantitatif yang menunjukkan seberapa besar proporsi produk hasil
pengembangan bahasa dan sastra (seperti kamus, pedoman, cerita bergambar, dan komik)
yang telah digunakan, dibaca, atau dimanfaatkan dalam kegiatan belajar, literasi, atau
kegiatan lainnya oleh peserta didik pada jenjang dasar dan menengah.
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Terdapat penyesuaian terhadap terget yang mengakibatkan targetnya naik karena Usulan
perubahan target IKK Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh Peserta
Didik dari 12,96% menjadi 25% didasarkan pada hasil peninjauan ulang atas upaya
intervensi kegiatan yang telah dilakukan oleh Pusbanglin untuk menunjang pencapaian
indikator pada indeks ini. Intervensi kegiatan tersebut menunjukkan bahwa telah ada upaya
dari Pusbanglin yang memberikan hasil positif terhadap persentase pemanfaatan produk
pengembangan oleh peserta didik yang telah ditargetkan atau diasumsikan sebelumnya.
Dengan demikian, penyesuaian target menjadi 25% dilakukan agar dat dipastikan kondisi riil
dan terkini pemanfaatan buku di lapangan serta pengukuran kinerja yang lebih akurat,
proporsional, dan selaras dengan capaian aktual dapat dipastikan

Metode Penghitungan:

Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan Peserta Didik (PPDP) diperoleh dari
jumlah peserta didik yang menggunakan produk dibagi jumlah peserta didik yang menjadi
sampel dikali 100

Kegiatan yang mendukung pencapaian target:

» Advokasi bahasa dan sastra melalui kegiatan Kamus Masuk Sekolah dan Bineka Keliling
di lima satuan pendidikan yang terdiri atas dua SD, dua SMP, dan satu SMA. Sebanyak
230 siswa SD, SMP, dan SMA mendapat pemahaman tentang pemanfaatan produk
perkamusan serta memperoleh wawasan tentang keberagaman bahasa dan sastra di
Indonesia.

» Telah dilaksanakan kegiatan Fasilitasi Pemanfaatan Produk Pengembangan di 11 lokus,
yaitu DKI, Banten, Bengkulu, Jambi, Jateng, jatim, Kalsel, Maluku, Sultra, Bali, dan
Gorontalo

Kendala/Permasalahan

Terdapat data capaian yang anomali pada provinsi yang tidak mendapatkan intervensi berupa kegiatan
failitasi. Hal itu diduga akibat dari ketiadaan pendampingan dalam pengisian survei.

Strategi/Tindak Lanjut

1. Memperluas kegiatan fasilitasi hingga di semua provinsi atau di setiap UPT.
2. Memperluas media diseminasi
3. berkolaborasi dengan UPT di daerah

[SK 2] Meningkatnya Kualitas Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra
[IKK 2.1] Persentase Penambahan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra yang Tervalidasi

Progress/Kegiatan
Definisi:

Produk pengembangan bahasa dan sastra disebut tervalidasi jika dalam proses
penyusunannya sudah melalui tahapan pembakuan dan kodifikasi. Pembakuan adalah proses,
cara, dan perbuatan menentukan aturan bahasa yang diwujudkan dalam bentuk kaidah
bahasa. Sementara itu, kodifikasi adalah pencatatan norma yang telah dihasilkan oleh
pembakuan dalam bentuk seperti tata bahasa, pedoman lafal, pedoman ejaan, pedoman
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pembentukan istilah, dan kamus. Hal ini tertuang dalam Permendikbudristek Nomor 18 Tahun
2021 tentang Pembakuan dan Kodifikasi Kaidah Bahasa Indonesia.

Metode Penghitungan:

Penghitungan dilakukan dengan cara membagi jumlah produk pengembangan bahasa dan
sastra pada satu tahun dengan produk pengembangan yang sudah ada, kemudian dikali
seratus persen

Kegiatan yang mendukung pencapaian target:
Telah selesai dilakukan penyusunan 9 produk kodifikasi dengan rincian

o Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Daring

» Senarai Istilah Sidang Komisi Istilah

o Kamus Bidang Iimu Pertahanan Subbidang Strategi Perang Semesta
o Kamus Bidang limu Geologi

o Kamus Etimologi Inggris

e Kamus Etimologi Belanda

e Kamus Penunjang Pendidikan: Kamus Idiom

e Kamus Penunjang Pendidikan: Kamus Peribahasa

e Korpus

Kendala/Permasalahan

Proses validasi sedikit terhambat karena ada permintaan agar validasi dilakukan oleh Mendikdasmen.
Sementara dalam Permendikbudristek yang dijadikan acuan disebutkan validasi dilakukan oleh Kepala
Badan.

Strategi/Tindak Lanjut

Strategi: validasi tetap oleh Kepala Badan sesuai dengan Permendikbudristek no 18 tahun 2022.

[SK 3] Meningkatnya Fasilitasi di Bidang Pelindungan Bahasa dan Sastra
[IKK 3.1] Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara yang terverifikasi dalam peta
kebinekaan

Progress/Kegiatan
Definisi:

Penambahan entitas bahasa dalam pemetaan, meliputi bahasa, dialek, subdialek, atau beda
wicara yang terverifikasi dan/atau terdokumentasi terhadap jumlah entitas bahasa, sastra dan
aksara yang terpetakan

Terdapat kenaikan angka Persentase Penambahan Bahasa, Sastra, dan Aksara yang
Terverifikasi, dilakukan karena Peta Kebinekaan Bahasa, Sastra, dan Aksara membutuhkan
data pemetaan bahasa yang memadai agar dapat berfungsi optimal sebagai dasar perumusan
kebijakan. Target 2,8% yang merupakan angka nasional, dinilai belum mencukupi untuk
menghasilkan gambaran kebinekaan bahasa, sastra, dan aksara yang komprehensif dalam
waktu lima tahun mendatang. Oleh karena itu, peningkatan target menjadi 6,4% diperlukan
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untuk mempercepat ketersediaan data kebahasaan yang representatif
Metode Penghitungan:

Penghitungan dilakukan dengan cara menghitung penambahan tiap-tiap entitas bahasa, sastra
dan/atau aksara dibagi dengan jumlah entitas bahasa, sastra, dan aksara yang sudah
terpetakan dikalikan seratus.

Kegiatan yang mendukung pencapaian target:

Pelaksanaan pemetaan bahasa dan sastra dalam bingkai Peta Kebinekaan Bahasa dan Sastra
pada tahun anggaran 2025 yang dilaksanakan oleh seluruh UPT Balai dan Kantor di Indonesia
di bawah koordinasi Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra telah selesai.
Berdasarkan hasil verifikasi pengolahan data bahasa dan sastra terdapat penambahan bahasa
di sejumlah wilayah provinsi serta penambahan sastra lisan dan cetak. Selain penambahan
bahasa, sejumlah provinsi lain malaporkan adanya penambahan entitas berupa variasi bahasa
yang lain, yakni dialek, subdialek, dan wicara.

Kendala/Permasalahan

Sejumlah UPT Balai/Kantor kesulitan menghitung persentase penambahan capaian penambahan bahasa dan
sastra.

Strategi/Tindak Lanjut

Melakukan rapat koordinasi secara daring dan pendampingan secara intensif terhadap UPT yang
mengalami kendala.

[SK 4] Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
[IKK 4.1] Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra

Progress/Kegiatan
Definisi

Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 2025 sudah dapat dilihat
melalui aplikasi https://monev.kemenkeu.go.id/, per tanggal 14 Januari 2026 nilai Kinerja Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 2025 adalah 95,98 dengan predikat Sangat Baik, sesuai
dengan target yang ditetapkan, dan dengan rincian nilai Kinerja Perencanaan Anggaran sebesar 100, dan
Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran sebesar 91,95.

Upaya yang sudah dilakukan di triwulan IV adalah

Melakukan revisi halaman Il DIPA untuk triwulan IV

Menginput capaian output bulan Oktober--Desember dengan tepat waktu

Melaksanakan kegiatan penyusunan Laporan Keuangan Semester |l

Mengundang narasumber terkait penilaian NKA untuk membantu menyusun strategi
penilaian NKA

o Mempercepat proses administrasi kegiatan
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Kendala/Permasalahan

¢ Masih terdapat inkonsistensi dalam pelaksanaan kegiatan dari yang sudah direncanakan
¢ laporan kegiatan yang tidak tepat waktu dibuat sehingga menghambat proses administrasi

Strategi/Tindak Lanjut

e memantau dan mengingatkan secara berkala setiap triwulan terkait pelaksaaan kegiatan

e mengingatkan berkala dan melibatkan penanggungjawab kegiatan dari tim kerja pada kegiatan
penyusunan laporan keuangan semester Il untuk menyelesaikan dan melengkapi laporan kegiatan
yang masih belum selesai

[SK 4] Meningkatnya tata kelola Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra
[IKK 4.2] Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra minimal A

Progress/Kegiatan
Definisi

Telah terlaksana penilaian SAKIP Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra 2025 melalui
surat Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra Tahun
2025 yang ditandatangani oleh Inspektur Ill pada 14 Desember 2025, nilai SAKIP yang diraih oleh Pusat
Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan Sastra yaitu 89,25 dengan predikat A

upaya yang telah dilakukan di triwulan IV adalah

» melengkapi dan memperbaiki data dukung yang masih dirasa kurang lengkap atau
kurang jelas oleh penilai SAKIP
» melakukan sanggah nilai SAKIP ke inspektorat jenderal
Kendala/Permasalahan
Masih sedikit pegawai yang sudah mengikuti diklat SAKIP, dan semuanya adalah bagian administrasi, belum
ada yang dari tim kerja
Strategi/Tindak Lanjut

Mengajukan diklat SAKIP ke Sekretariat Badan Bahasa

C. Realisasi Fisik dan Anggaran per-Rincian Output

Fisik Anggaran
No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %
[DI.7569.QMA.001]
1 Alih Wahana Karya dokumen 34 34 Rp1.100.000.000 Rp1.055.320.140 | 95.94
Sastra

Catatan :

5 * UUITENo 1 Tahun 2024 Pasal 5 Ayat 1 “Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti
hukum yang sah.”

728: * Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE




Fisik Anggaran

No Rincian Output Satuan
Target | Realisasi Alokasi Realisasi %

[DI.7569.QMA.002]
2 ErOd“kKam“Sda” dokumen 9 9 Rp12.832.615.000 | Rp12.512.573.301 | 97.51
edoman

Kebahasaan

[DU.7566.PEG.001]
Perhelatan Karya

3 Kreatif Pelestarian Kegiatan 1 1 Rp3.298.808.000 Rp3.287.375.971 | 99.65
Bahasa dan Sastra
Daerah

[DU.7566.QMA.002]
4 Peta Kebinekaan dokumen 3 3 Rp3.918.515.000 Rp3.793.685.842 | 96.81
Bahasa dan Sastra

[WA.7613.EBA.956]

Layanan BMN Dokumen 1 1 Rp10.000.000 Rp4.764.000 | 47.64

[WA.7613.EBA.960]
Layanan Organisasi
dan Tata Kelola
Internal

Dokumen 1 1 Rp185.256.000 Rpl76.688.996 | 95.38

[WA.7613.EBA.962]

Layanan 2 2 Rp739.699.000 Rp710.040.664 | 95.99
Layanan Umum

[WA.7613.EBA.994]
8 Layanan Layanan 1 1 Rp10.098.763.000 Rp9.875.476.263 | 97.79
Perkantoran

[WA.7613.EBD.953]
Layanan
Pemantauan dan
Evaluasi

Dokumen 1 1 Rp191.064.000 Rp167.355.070 | 87.59

[WA.7613.EBD.955]
Layanan
Manajemen
Keuangan

10 Dokumen 17 17 Rp331.595.000 Rp308.093.035 | 92.91

[WA.7613.EBD.974]
Layanan
Penyelenggaraan
Kearsipan

11 Dokumen 1 1 Rp114.164.000 Rp109.023.929 | 95.50

Total Anggaran Rp32.820.479.000 | Rp32.000.397.211 97.5

D. Rekomendasi Pimpinan
[IKK 1.1] Persentase Produk Pengembangan yang Dimanfaatkan oleh Peserta Didik

e Kegiatan fasilitasi pemanfaatan produk pengembangan perlu terus dilaksanakan pada tahun 2026
untuk memastikan target IKK tercapai.

¢ Jangkauan fasilitasi perlu diperluas di seluruh Balai/Kantor Bahasa.

e Pemanfaatan berbagai media sosial untuk sosialisasi produk yang telah dihasilkan oleh Pusbanglin
perlu ditingkatkan.

[IKK 2.1] Persentase Penambahan Produk Pengembangan Bahasa dan Sastra yang Tervalidasi
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 Validasi produk Pusbanglin dilakukan sesuai dengan Permendikbudristek No. 18 Tahun
2021.

[IKK 3.1] Persentase Penambahan bahasa, sastra, dan aksara yang terverifikasi dalam peta
kebinekaan

e Penghitungan IKK di setiap Balai/Kantor Bahasa perlu dilakukan dengan pendampingan
Tim Kerja Molinbastra Pusat.

» Tim Balai/Kantor Bahasa perlu memastikan isian IKK sesuai dengan definisi operasional.

 Koordinasi intensif perlu dilakukan dengan Balai/Kantor Bahasa.

[IKK 4.1] Capaian Nilai Kinerja Anggaran Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan
Sastra

e Pemantauan berkala untuk setiap kegiatan yang telah dilaksanakan perlu dilakukan dan
memastikan laporan kegiatan selesai tepat waktu.

 Pelibatan penanggung jawab kegiatan perlu dilakukan untuk memastikan keterserapan
anggaran.

[IKK 4.2] Predikat Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra minimal A

» Koordinasi dan kerja sama perlu ditingkatkan untuk mengatasi permasalahan dan
hambatan.
e Peningkatan kompetensi terkait dengan SAKIP perlu diberikan kepada semua pegawai.

Bogor, 19 Januari 2026

Ditandatangani secara elektronik oleh
Kepala Pusat Pengembangan dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra

Dora Amalia
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